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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi rendahnya kemampuan menulis siswa, khususnya pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia yang masih banyak siswa mendapat nilai di bawah KKM. Hal ini 

dikarenakan metode mengajar yang digunakan oleh guru masih menggunakan metode konvensional 

berupa ceramah sehingga siswa cenderung pasif dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, perlu 

adanya upaya untuk memperbaiki mutu dan kualitas dalam suatu proses pembelajaran dengan 

mengembangkan metode pembelajaran yang salah satunya adalah dengan menggunakan metode 

demonstrasi.  

Permasalahan dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana kemampuan siswa dalam 

melengkapi kalimat yang belum selesai sebelum digunakan metode demonstrasi? (2) Bagaimana 

kemampuan siswa dalam melengkapi kalimat yang belum selesai berdasarkan gambar setelah 

digunakan metode demonstrasi? (3) Adakah pengaruh metode demonstrasi terhadap kemampuan 

melengkapi kalimat yang belum selesai berdasarkan gambar? 

Tujuan yang ingin dicapai dalam pembahasan ini sebagai berikut: (1) Mengetahui 

kemampuan siswa dalam melengkapi kalimat yang belum selesai berdasarkan gambar sebelum 

diterapkan metode demonstrasi pada kelas I SDN Jogomerto I Kabupaten Nganjuk Tahun Pelajaran 

2017/2018, (2) Mengetahui kemampuan siswa dalam melengkapi kalimat yang belum selesai setelah 

diterapkan metode demonstrasi pada kelas I SDN Jogomerto I Kabupaten Nganjuk Tahun Pelajaran 

2017/2018. (3) Mengetahui perbedaan antara sebelum dan setelah menggunakan metode demonstrasi 

terhadap kemampuan siswa melengkapi kalimat yang belum selesai berdasarkan gambar sebelum 

diterapkan metode demonstrasi pada kelas I SDN Jogomerto I Kabupaten Nganjuk Tahun Pelajaran 

2017/2018. 

Penelitian ini merupakan penelitian Pre-Experimental Design dengan desain One Group 

Pretest-Posttest Design. Poulasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas I pada SDN 

Jogomerto 1 Kabupaten Nganjuk yang berjumlah 20 siswa, dengan teknik sampel total sampel maka 

jumlah sampel sama besar dengan jumlah populasi. Pengumpulan data diperoleh dengan teknik tes. 

Data-data yang terhimpun dianalisis menggunakan uji t-tes. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Kemampuan siswa dalam melengkapi kalimat 

yang belum selesai berdasarkan gambar sebelum menggunakan metode demonstrasi pada siswa kelas I 

SDN Jogomerto I Kabupaten Nganjuk di bawah KKM 70 (2) Kemampuan siswa dalam melengkapi 

kalimat yang belum selesai berdasarkan gambar setelah menggunakan metode demonstrasi pada siswa 

kelas I SDN Jogomerto I Kabupaten Nganjuk di atas (KKM) 70 (3) Terdapat pengaruh setelah 

menggunakan metode demonstrasi terhadap kemampuan kalimat yang belum selesai berdasarkan 

gambar pada siswa kelas I SDN Jogomerto I Kabupaten Nganjuk Tahun Pelajaran 2017/2018. 

 

Kata Kunci: metode demonstrasi, kemampuan melengkapi kalimat yang belum selesai berdasarkan 

gambar 

  



I. LATAR BELAKANG 

Bahasa Indonesia merupakan 

bahasa nasional yang dapat menjadi 

pemersatu bangsa Indonesia. Untuk 

menjaga kelestarian dan keutuhan 

Bahasa Indonesia maka diperlukan 

berbagai macam upaya . Salah satu 

upaya tersebut adalah dengan 

mengajarkan Bahasa Indonesia pada 

jenjang pendidikan Sekolah Dasar, 

Sekolah Menengah Pertama, maupun 

Sekolah Menengah Atas. Tujuan 

pembelajaran bahasa Indonesia di SD 

menurut Kosasih (2012.3) “Tujuan 

pembelajaran Bahasa Indonesia di SD 

adalah berkembangnya keterampilan 

berbahasa, yakni keterampilan 

berbicara, menyimak, membaca, dan 

menulis”. Berdasarkan pernyataan 

tersebut tujuan pembelajaran Bahasa 

Indonesia di SD adalah memberikan 

kecakapan siswa dalam berbahasa 

meliputi menyimak, berbicara, 

membaca, dan menulis, serta mampu 

berkomunikasi secara lisan maupun 

tulisan. 

Sebagaimana diungkapkan bah-

wa salah satu keterampilan berbahasa 

yang harus dikuasai oleh siswa adalah 

menulis. Pada dasarnya pengajaran 

menulis di Sekolah Dasar diharapkan 

dapat membekali siswa dengan 

kemampuan menulis yang baik. 

Dengan menulis siswa dapat 

menuliskan ide-ide pada kertas dan 

mengeluarkan pendapatnya yang 

dipikirkannya. Menurut Tarigan 

(2008:3), “Menulis merupakan suatu 

keterampilan berbahasa yang diper-

gunakan untuk berkomunikasi secara 

tidak langsung, tidak secara tatap 

muka dengan orang lain”. Dengan 

demikian pengertian menulis merupa-

kan proses komunikasi yang disam-

paikan dengan bahasa tulis. 

Menurut Resmini (2006 195) 

bahwa, 

Pelaksanaan pengajaran menulis 

di sekolah dasar terutama di 

kelas satu dan dua tidak dapat 

dipisahkan dari membaca 

permulaan, walaupun membaca 

dan menulis merupakan dua 

kemampuan yang berbeda. 

Menulis bersifat produktif 

sedangkan membaca bersifat 

reseptif. 

 

Berdasarkan pengamatan di 

SDN Jogomerto 1 Kec. Tanjunganom 

terhadap proses pembelajaran Bahasa 

Indonesia, bahwa selama ini metode 

mengajar yang digunakan oleh guru 

masih menggunakan metode lama 

yaitu metode konvensional berupa 

ceramah sehingga siswa cenderung 

pasif dalam proses pembelajaran.  

Berdasarkan pengamatan ter-

sebut, pemilihan metode pembelajaran 

menulis yang kurang scsuai di SDN 

Jogomerto I dianggap menjadi faktor 

utama rendahnya kemampuan 

menulis siswa, khususnya pada mata 

pelajararn Bahasa Indonesia yang 
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masih banyak siswa mendapat nilai di 

bawah KKM. 

Daftar nilai rata-rata hasil belajar 

menulis siswa kelas I 

Tahun Ajaran Nilai Rata-rata 

2016/2017 6,79 

2017/2018 6,90 

 

Dari kenyataan di atas me-

nunjukkan bahwa kemampuan 

menulis siswa dalam melengkapi 

kalimat berdasarkan gambar masih 

rendah. Dengan demikian, perlu 

adanya upaya untuk memperbaiki 

mutu dan kualitas dalam suatu proses 

pembelajaran yang merupakan 

tanggung jawab seorang pendidik. 

Diperlukan sosok pendidik yang 

kreatif dalam mengembangkan metode 

pembclajaran, salah satunya dengan 

menggunakan metode demonstrasi. 

Menurut Roestiyah (2008 231) 

“Demonstrasi/peragaan merupakan 

salah satu strategi mengajar di mana 

guru memperlihatkan suatu benda asli 

benda tiruan, atau suatu proses dari 

meteri yang diajarkan kepada seluruh 

siswa”. 

Hal ini juga berarti bahwa 

strategi demonstrasi adalah cara 

penyajian pelajaran dengan mem-

peragakan dan mempertunjukkan 

suatu proses, situasi atau benda 

tertentu yang sedang dipelajari baik 

dalam bentuk sebenarnya maupun 

dalam bentuk tiruan yang 

dipertunjukkan oleh guru atau sumber 

belajar lain di depan seluruh siswa. 

Menurut Roestiyah (2008 230) 

metode demonstrasi bisa dilakukan 

dengan mengikuti tahap-tahap berikut 

ini: 

1. Merumuskan dengan jelas jenis 

kecakapan atau keterampilan yang 

diperoleh setelah demonstrasi 

dilakukan. 

2. Menentukan peralatan yang 

digunakan, kemudian diuji coha 

terlebih dahulu agar pelaksanaan 

demonstrasi tidak menigalami 

kegagalan. 

3. Menetapkan proscdur yang 

dilakukan, dan melakukan 

percobaan sebelum demonstrasi 

dilakukan. 

4. Menentukan durasi pelaksanaan 

demonstrasi. 

5. Memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk memberikan komentar 

pada saat maupun sesudah 

demonstrasi. 

6. Meminta siswa untuk mencatar hal-

hal yang dianggap perlu. 

7. Menetapkan rencana untuk menilai 

kemajuan siswa. 

 

Metode demonstrasi dipilih 

karena sesuai dengan kondisi peserta 

didik. Sehingga pendidik mampu 

mengelola kelas dengan baik dan 

proses pembelajaran dapat berjalan 

efektif serta dapat mencapai tujuan 

pembelajaran secara maksimal. 
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Terkait dengan hal tersebut, 

maka dipilihlah judal “Pengaruh 

Metode Demonstrasi terhadap 

Kemampuan Melengkapi Kalimat 

yang Belum Selesai Berdasarkan 

Gambar pada Siswa Kelas I SDN 

Jogomerto I Kecamatan Tanjungariom 

Kabupaten Nganjuk Tahun Ajaran 

2017/2018”. 

 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif karena data-

data penelitian cenderung bersifat 

numerik atau angka Hal ini sesuai 

dengan pendapat Muliawan (2014:03). 

"Penelitian kuantitatif adalah 

penelitian yang mengandalkan pada 

pengolahan data melalui hitungan 

angka dalam matematika". Penelitian 

ini merupakan penelitian Pre-

Experimental Design dengan desain 

One-Giroup Pretest-Posttest Design. 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas I pada SDN 

Jogomerto 1 Kabupaten Nganjuk yang 

berjumlah 20 siswa, dengan teknik 

sampel total sampel maka jumlah 

sampel sama besar dengan jumlah 

populasi. Pengumpulan data diperoleh 

dengan teknik tes. Data-data yang 

terhimpun dianalisis  menggunakan uji 

t-tes. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Hasil Penelitian 

1. Kemampuan siswa dalam 

melengkapi kalimat yang belum 

selesai berdasarkan gambar 

sebelum menggunakan metode 

demonstrasi. 

Berdasarkan hasil pencapaian 

KKM kemampuan melengkapi 

kalimat yang belum selesai 

berdasarkan gambar sebelum 

menerapkan metode demosntrasi 

menunjukkan bahwa terdapat 17 

siswa atau 85% tidak tuntas atau 

belum mecapai KKM dan 3 siswa 

atau 15% tuntas atau berhasil 

mecapa KKM. Jika dilihat dari rata-

rata kemampuan melengkapi 

kalimat yang belum selesai 

berdasarkan gambar sebesar 57 

nilai tersebut belum mencapai 

KKM. Menurut Sagala (2010:201) 

“Metode ceramah adalah sebuah 

bentuk interaksi melalui 

penerangan dan penuturan lisan 

dari guru kepada siswa, di mana 

pembelajaran ini lebih berpusat 

pada guru”. Akibatnya terjadi 

kurang aktif dalam belajar. Selain 

itu mengunakan metode ceramah 

dalam pembelajaran cenderung 
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membosankan atau kurang 

menarik. 

2. Kemampuan siswa dalam 

melengkapi kalimat yang belum 

selesai berdasarkan gambar setelah 

menggunakan metode demonstrasi. 

Berdasarkan hasil pencapaian 

KKM kemampuan melengkapi 

kalimat yang belum selesai 

berdasarkan gambar setelah 

menerapkan metode demonstrasi 

menunjukkan bahwa terdapat 12 

siswa atau 10% tidak tuntas atau 

belum mecapai KKM dan 18 siswa 

atau 90% tuntas atau berhasil 

mecapai KKM. Jika dilihat dari 

rata-rata kemampuan melengkapi 

kalimat yang belum selesai 

berdasarkan gambar sebesar 81,95 

nilai tersebut belum mencapai 

KKM.  

Menurut Roestiyah (2008: 

231), demonstrasi peragaan 

merupakan salah satu strategi 

mengajar di mana gunu mem-

perlihatkan suatu benda asli, benda 

tiruan, atau suatu proses dari meteri 

yang diajarkan kepada seluruh 

siswa. Dengan penggunaan metode 

demonstrasi dapat membangkitkan 

minat siswa terhadap materi. 

3. Pengaruh setelah menggunakan 

metode demonstrasi terhadap 

kemampuan melengkapi kalimat 

yang belum selesai berdasarkan 

gambar. 

Berdasarkan hasil uji t meng-

gunakan Paired Samples Test 

didapat thitung (10,933) dengan df 19 

diperoleh ttabel (2,093) dan nilai 

signifikansi 0,000. Dengan demi-

kian nilai thitung (10,933) > ttabel 

(2,093) nilai signifikansi 0,000 < 

0,05, hal ini berarti maka H0 ditolak 

dan H3 diterima. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa me-

lengkapi kalimat yang belum 

selesai berdasarkan gambar. 

Terdapat pengaruh setelah meng-

gunakan metode demonstrasi 

terhadap kemampuan melengkapi 

kalimat yang belum selesai ber-

dasarkan gambar pada siswa kelas I 

SDN Jogomerto I Kec. 

Tanjunganom Kabupaten Nganjuk. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data 

dalam penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Kemampuan siswa dalam me-

lengkapi kalimat yang belum 

selesai berdasarkan gambar se-

belum menggunakan metode 

demonstrasi pada kelas I SDN 

Jogomerto 1 Kab. Nganjuk di 

bawah (KKM) 70. 
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2. Kemampuan siswa dalam me-

lengkapi kalimat yang belum 

selesai berdasarkan gambar setelah 

menggunakan metode demonstrasi 

pada kelas I SDN Jogomerto 1 Kab. 

Nganjuk di atas (KKM) 70. 

3. Terdapat pengaruh setelah meng-

gunakan metode demonstrasi 

terhadap kemampuan melengkapi 

kalimat yang belum selesai 

berdasarkan gambar pada siswa 

kelas I SDN Jogomerto I. 

 

IV. PENUTUP 

Berdasarkan kesimpulan di atas, 

maka dapat dituliskan implikasi 

sebagai berikut. 

Dari kesimpulan telah di-

nyatakan bahwa ditinjau dari hasil 

belajar metode demonstrasi ber-

pengaruh terhadap kemampuan 

melengkapi kalimat yang belum 

selesai berdasarkan gambar. Hal ini 

dikarenakan metode demonstrasi 

dalam proses pembelajarannya dapat 

membangkitkan minat siswa terhadap 

materi, sehingga siswa mampu dalam 

menuliskan kata atau melengkapi 

kalimat berdasarkan gambar dengan 

tepat, hal ini dikarenakan siswa 

terbiasa dengan berpikir kritis dan 

cepat, maka dalam menulis pun siswa 

akan terampil, dan tepat dalam 

perangkaian kata.  

Selain itu dari hasil penelitian ini 

terbukti bahwa metode demonstrasi 

dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa dan tidak memberi kesan 

menjenuhkan, sehingga dapat di-

jadikan alternatif model pembelajaran 

di kelas. 
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